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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Pulau Bali dikenal sebagai Pulau Seribu Pura dengan mayoritas penduduk
E‘rlg’lmn Hindu. kehudup:m ma-\}.':nk:r Hindu-Bali,  tumbuhan
mempunyai arti penting karema banyak jenis tumbuhan yang digunakan
dalam kegiatan ritual keagamaan Hindu-Bali. Ritual keagamaan Hindu-Bali
menjadi budaya dalam kehidupan masyarakat Hindu-Bali. Studi tentang
borani yang berhubungan dengan budaya masyarakat disebut Ernobotani.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam-macam tumbuhan ritual
keagamaan Hindu-Bali. Penelitian dilaksanakan pada bulan April tahun
2018 pada tiga lokasi di yaitu di Kebun Raya Bali, Taman Wisata Alam
Danau Buyan, dan Pn Ulun Danu Beratan, Kabupaten Tabanan dan
I\abup:xten Bulelenb, Provins: Bali. Data dlkumpuﬂ;m melalui  teknik
wawancara, obsetvasi, dan studi pus[aka. Narasumber ditentukan dengan
teknik purposive sampling dan simple random sampling. Analisis data
dilakukan melalu deskripiif kualitatif. Identifikast dilakukan berdasarkan
karakteristik morfologi tanaman. Hasil penelitian ditemukan terdapar 101
spesies tumbuhan yang digunakan dalam ritual keagamain Hindu-Bali
Bagian umbi 18 spesies, b:{t:mg 19 spesies, kulit bat:mg 20 spsies, daun 39
spesies, bunga 24 spesies, buah 19 spesies dan biji 5 spesies. Mayarakar
Hindu-Bali mempercayai bahwa suatu war. melambangkan dewa, yaitu
kuning melambangkan Mahadewa, hitam melamba.ngkm Dewa Wisny,
putth melambangkan Dewa Shiwa, dan merah melambangkan dewa
brahma

ABSTRACT

Bali Island is known as the Thousand Pura Islind with B Hindu
population.  The lite of Hindu-Balinese people, plants have important
meaning because rhere are many species of pf:mrs used m Himdu-Balinese
religrous ritual activities. Hindu-Balinese refigion becomes a culure in the
life of Hindu-Balmese people. The study of botany relaring ro the culrure
of soctery is ealled Ethnoborany. Types of Hindu-Balinese refigrous ritals
The seudy was conducted m April 2018 at three locations in the Balf
Botanic Garden, Danau Buyan Nature Park, and Ulun Danu Beratan
Temple, Tabanan Regency, and Bu)’efemRegmq'. Bali Province. Dara
collected through terview rechniques, observation, and literature study.
The informants were determined by putposive sampling and simple
random  sampling  technrgues. Dara .m-u’}sn was  performed  through
descriptive  qualitative. Idennfication fs carrred our based on plant
morphological characteristics, The results found 101 species of plants used
in Hindu-Balinese relimous riruals. Tuber parts 18 species, 19 stemn specres,
20 bark spectes, 39 leaf species, 24 flower species, 19 fruit species, and 5
species seeds, Hindu-Balinese people believe thar one of the colors
symbolizes deity, namely yellow symbolizes Mahadeva, black symbolizes
Lord Vishnu, white symbolizes Lord Shiva, and red symbolizes the
Brahma.




Tumbuhan dapat digunakan berbagar keperluan dalam menjalankan ritual keagamaan (Sharma & Pegu,
2011. Palau Bali merupakan daerah mayoritas penduduknya beragama Hindu (Saleh, 2017). Agama Hindu Bali
berkaitan erat dengan kegia[an upakara keagamaan, kegiatan tersebut ditemukan hampir sepanjang tahun mula
ri ritual harian, bulanan, tahunan, puluhan tahun dan bahkan ratusan tahun {Ayadnya & Arinasa, 2004).
Masyarakat Bali mayoritas menganut agama Hindu, konsep dasar ajaran Agama Hindu adalah memanusiakan
alam dan lingkungan (W’inaﬁ 20185). Pelaksanaan dari konsep tersebur dilakukan melalui akrifitas upacara
keagamaan. Rirual rersebut mengandung makna atau pesan kepada umat yaitu rasa takut, ketundukan dan
kesucian terhadap Tuhan Y:mg Maha Esa.

Ritual keagamaan merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap penganut suatu agama.
Masyat;tkat Bali dikenal tat beribadah, herbagai macam prosesi ritual keagamaan dilakukan oleh masyarakut Bali.
Salah satu ritual keugamaun yaitu deng:m memanfaatkan I_wrhul_\ungan tumbuhan dalam prosesi ritual ke:\garnu:m
Hindu-Bali [I\'asution, et al, 2018). Studi tentang botani (tumbuhan) yang berhubungan deng;m budaya
masyarakat disebut etnobotant (Mesfin, et al, 2013). ﬂ

Menurut Ginting (2012) dan Winarsih (2015), emobotani berasal dari kata etnologi dan betani
Etnologi adalah kajian mengenai budaya, dan botani adalah kajian mengenai tumbuhan, jadi emobotani adalah
suatu bidang i[mmmg mempelajari hubung:m antara manusia dan tumbuhan. Sedangkan menurut Sopian
Hicla)-at (2010), etnobotani merupak:m ilmu yang mengkaji hubung:m l:mgsung manusia deng;m tumbuhan
dalam pemanfaa[:m secara tradisional, dan menurar Choudhary et al. (2008, focus etnobotani adalah bagaimana
pem:mfaatan tumbuhan pada proses ritual, Kajian mengenai etnobotani ini dapat dijadikan sebagai dasar
Pelaks:ma:m kel\uda}r:\:m yang berkaitan dengan ritual keagmnam. Upucura ke:\gammn mempukun kcgiamn yang
wajib dilakukan oleh setiap penganut suatu agama.

Tumbuhan dalam kehidupan masyarakar Bali mempunyai arti penting karena banyak jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan dalam berbagai kegiamn upacara keagamaan {@-m—mi, 2016). Tumbuhan tersebut merupak:m
salah satu perlengkapan bahan upacara yang disebur se&ai upakara atau banten yang berupa daun, buah dan
hunga (Darma, 2008; Lestari 2004). Jumlah wmbuhan yang digumk;m dalam kegiaran upacara tersebut b;myak
dan beragam serta miliki makna yang mungkin berbeda antara satu dengan yang lainnya (Putri, 2014,

Tumbuhan tradisional Bali mempunyai filosofi yang sangat tingei sebagai unsur yang memberi kehidupan,
keteduhan, kedamaian, keindahan, tempat meditasi, memuji dan yernbah kebesaran Tuhan sebagai warisan
budaya Hindu di Bali (Iskandar, 2016). Hal tersebut membuat pulau Dewara Bali menjadi salah satu tempat
yang menarik untuk dijadikan sebagai tempat penelitian mengenai studi emobotani. Penelitian dengan kajian
etnis di Indonesia telah banyak dilakukan Harahap. Rahmadiana, Iman, Ristanto & Lisanti (2009) mengkaji
terkair penggunaan tumbuhan yang digunak.m untuk pcngobatan hewan ternak. Sholichah, & Altidhdhoh{2020)
mengkaji terkait tumbuhan liar sebagai pangan masyarakat di Jombang. Kajian tentang tumbuhan sebagai sarana
ibadah di Bali telah dilakukan oleh Sujarwo & Lestari (2019); namun penelitian emobotani di Bali belum
mcngungkap jenis tumbuhan olch Maslyarakat di Sekitar Kebun Ra}ra Bali, Taman Wisata Alam Danau Buyan,
dan Pura Ulun Danu Beratan, Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Buleleng, Bali. Penelitian menrujuk terhadap
penelitianﬂhe]umya oleh Sharma & Pegu (2011) mengkaji tentang tumbuhan yang dipercaya di Indiakajian
tersebut, maka Pcnclitian ini bertujuan untuk mcngctahui jenis dan ]:acma.nfaatan tumbuhan  dalam ritual

keagamaan Hindu-Bali.

[FAETODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupak:m penclitian deskriptif kualitatif dengan teknik surver. Penelitian
dilakukan pada bulan April 2018 di Kebun Raya Bali, Taman Wisata Alam Dam Buyan, dan Pura
Ulun Danu Beratan, Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Alar yang digunakan
mcliputi alat tulis, kamera DSLR, ha.ndycam, instrumen wawancara dan buku panduan mof'ologi
tumbuhan (Steenis, 2008; Tjitrosoepomo, 2015). Bahan yang dibutuhkan yaitu berbagai jenis
tullll)LlllaIl ))'arlg L‘fgull'ﬂk.‘il‘l dalal]'l I'I‘.LL,[H.I krelgalna.‘:l]l I_ 'IiI'lL‘lLl'Ba.lT‘. yang Liilfll1ukall l.TaL'l'd saal I_TE:I] Cli‘_iall.




Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Pemilihan responden dilakukan melalui teknikpurposive, yaitu dengan
metoderargetedrespondents. Beberapa responden yang dipilih dalam penelitian ini yaitu ahli
etnobotani di Kebun Raya Bali, dua pemuka agama (pendeta) dan tiga masyarakat Hindu-Bali di
sekitar Taman Nasional Bali-Barat.

i Penditid)

Instrumen penelitian yang digunakan adalah daftar pertanyaan terkait jenis tumbuhan yang
digunakan dalam kegiatan sarana upakara.Kriteria responden dalam penelitian ini adalah ahli
etnobotani yang memiliki pengalaman terkait penggunaan tumbuhan acara keagamaan, pemuka
agama dan masyarakat vang memeluk agama Himman sering melakukan ritual keagamaan Daftar
pertanyaan yang berikan kepada responden terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Instrumen Pengumpulan Data
Kode Pertanyaan Pertanyaan
Ql Bali merupakan wilayah yang mayoritas beragaman Hindu dan tidak terlepas dengan
ritual keagamaannya, apa saja jenis ritual keagaamn Hindu-Bali?
Q2 Pada pelaksanaan ritual keagamaan Hindu-Bali, jenis tumbuhan apa saja yang
digunakan?
Q3 Apa nama lokal tumbuhan yang djgunakaalalam ritual keagamaan Hindu-Bali?
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Q4 Tumbuhan terdiri dari beberapa bagian organ, seperti akar, batang, daun, bunga, buah
dan biji, lalu bagian tumbuhan apa yang digunakan dalam ritual keagamaan Hindu-Bali?
Q5 Apa alasan digunakannya tumbuhan tersebut dalam ritual keagamaan Hindu-Bali?
Q6 Bagaimana karakteristik morfologi tumbuhan yang digunakan dalam ritual keagamaan
Hindu-Bali?
Q7 Apa fungsi tumbuhan terscbut dalam ritual keagamaan Hindu-Bali?
Q8 Apakah tumbuhan tersebut dapat digantikan oleh jenis tumbuhan yang lainnya?
Q9 Apakah tumbuhan tersebut dibudidayakan oleh masyarakat Bali?
Q10 Adakah manfaat lain dari tumbuhan terscbut sclain digunakan dalam ritual kcagamaan
Hindu-Bali?
Q11 Tumbuhan apakah yang selalu ada dalam setiap ritual keagamaan Hindu-Bali?

Prosedl Penelitian
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dan simple random
sampling. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara semi-terstuktur (semi-structured interview), observasi




lap;mg;m, dan studi ].mstaka. Wawancara yang dilakukan bempa penﬂliaan nformast terkait peman[aatan
tumbuhan sel:mgai sarana u]n:lk:lr:l dalam ritual ke:\g:unuan Hindu-Bali yang meli]:auti nama tumbuhan, [\:\gian
tumbuhan yang digunakan, dan alasan pemilihan tumbuhan. Selanjurnya dilakukan observasi lapangan di Taman
Panca Yadnyaﬂg terletak di dalam kawasan Kebun Raya Bali. Setelah itu dilakukan pula studi pustaka untuk
memverifikasi dara yang dipemleh dari hasil wawancara dan observasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data pﬂcla pcnelitiaﬂ int rnenggun:ﬂn analisis cleskripti{: kualitatif, .eknik pengumpul:m
data dengan wawancara dan observasi non-partisipan. Analisis ini merupakan analisis isi (content analysis)
berdasarkan data mengenat pl:ngctahuan respondcn tl:rhaclap tumbuhan yang diguna.ka.n dalam ritual
keagamaan Hindu-Bali.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian di Bedugul Bali, terdapat 101 jenis tumbuhan yang digunakan sBlg:n sarana
upakara dalam kegiatan ritual keagamaan oleh masyarakat Hindu-Bali. Hasil penelinan terangkum pada Tabel 2
-12.

Tabel 2
Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama llmiah Bagian yang Digunakan

Michelia champaca

Michelia alba

Gomphrena globasa-globasa
Calonirophis gigantean
Nymphaea sp.

Ocanuwm basdicum Bunga
Barleria priomis i

Plumeria acuminata At
lageres erecta

Cananga odotata

Clitorea tematea

fmp.-.rr;}:ns balsamina

Plumersa alba

Bougainvillea sp.

Tabel 3
Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama Ilmiah Bugian yang Digmmkun

Piperbedesp.
Pleomele angustitolia
Or:j-'z.-; sateva
Azadirachea indica
Medmella speciosa
Corvilme fruticosa
Arrocarpus inregra .
Mersa para drsiaca Daun
Hibiscus rosa-sinenses
Cocos nucifera
Codliavun variegatum
Pandanus amaryilifolius
Ph 1) vilartchius Doxifolius
Freus benfamima
Imperata cylindrica




Tabel 4
]Cnis dan Bagfan Tun‘lbul‘lan R\i tua.l Kcam'laan andll—Ba.]f

Nama Ilmiah

Caladium brcolor
{nomm‘a batara
Curcumasp sp.

Curcuma purpurascens
Curcuma aeruginosa
Curcumasp sp.
Curcuma xanchorvhizac

Boesenbergia pandurata

Bagian yang Digunakan
Umbi

Tabel 5
Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama [lmiah

Bagian yang Digunakan

Frcus benjamina

Alstonia scholarrs R.Br.
Cinnamo muminers Reinw.
Frous rc.rmpfu}: BL

Erythrna variegare
Sukastsp.

Casuaitna equisettfolra L.
Azadirachta indica

Messua fervea Lin,
Phyllanchus buxdfolius
Leea aquleata

Alewrites moluccana
Myristica fragrans
ﬂ/fm'mg.‘; oliefer
Scheftlera eliprica

Cerba perandra L.
Sanralum album [

Cananga odorata
Dysoxylum caulostachyum
Bambusa vulgaris

Batang arau

kulit batang

Tabel 6
]Cnis Clﬂn Bﬂgian TLln'lbLll-lQn R‘i tLlQ.l Kcﬂl‘m13:ln Hindll-BQ.H

ﬂnma [lmiah

Bagian yang Digunakan

Musa sp. Daun
MH.Q,'? Sl‘.

Musa sp. Batang
Musa sp. .
Musa Aromartica unga
Musa sp. Beh
Tabel 7

Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama [lmiah

Bagian yang Digunakan

Alfium cepa
Alfum sacivam
Capsicum anuum

Umbi

Buah




Tabel 8
]Cnis Cla.rl Bagim Tun‘lbul‘lan R\T‘.tua.l K{_‘aﬂarnaa.ﬂ Hindll'Ba.li

Nama Ilmiah

Bagian yang Digunakan

Curcuma domestica
Kaem Pfc__‘nlr g‘-zfangaf
Alpinia galanga
Lingiber purpureum
Zingiber americans
Zingiber officinale

Umbi

Daun

Tabel 9
Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama [lmiah

Bagian yang Digunakan

f’.jm_‘r g
Sesamu mundicum
Corandrum satveam
Fugenra aromarre

D aun
Bunga

Buah

Tabel 10
Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama [lmiah

Bagian yang Digunakan

Cucunus satrvus
Momordi- cacharantia
Beninea sahispidb
CHL'HI'J!’I‘E& !HLISL'J"EE&
Areca catechu

Buah

Vigna sinensis
Mucuna pruriens
Cajanus cajan
Giycine max

Oryza sativa

Tabel I1
]C‘nis Clﬂn Bﬂgiﬂn Tl]n"bl]]‘lﬂn Ritl]ﬂ] Keﬂgﬂn]ﬂan HfﬂCll.l-Bﬂ]f

Biji

Nama [lmiah

Bagian yang Digunakan

Saccharum sp.
Saccharum officinarum
Saccharum sp.
Saccharum sp.
Saccharum sp.
Saccharum sp.

Batang

Tabel 12
Jenis dan Bagian Tumbuhan Ritual Keagamaan Hindu-Bali

Nama llmiah

Bagian yang Digunakan

."_).'mpmf.r'mn CErT
Cynodon dacrylon
Leonmurus sibiricus
Padang kasna
Schefflera elliprica
Citrus aurantifolia

Arenga pinnata

Daun dan Batang

Cocos nucifera L

Daun dan Buah




PEMBAETISAN

Bali merupakan salah sata pulau di Indonesia yang dikenal dengan sebutan Pulau Dewata (Malik,
2016). Masyarakat lokal dan internasional berkunjung ke Bali karena kearifan lokal yang dimiliki oleh Pulaa
Dewara tersebut. Masyarakat Bali mayoriras beragama Hindu, upacara keagamaan masyarakat Hindu-Bali sudah
menjadi budaya tersendiri yang menjadi salah satu pembeda Pulau Dewata Bali dengan daerah yang lainnya.
Pelaksanaan ritual keagamnn Hindu-Bali selalu memanfaatkan tumbuhan untuk meangkapi upacara tersebut
(Dharma, 2002). Tumbuhan memiliki berl:ragal manfaar dalam kehldupm manusia | Lestari, et al,, 20194;
.I9l\) di antaranya yaitu dimanfaatkan dalam kebmlm ritual, adat dan Le.lgqm.\m H1d.1\r1t 2010).
Pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan dalam upacara memberi amanat atau pesan tanggung ]dwah atas pelestarian
tumbuh-tumbuhan, agar pelaks;maan upacara bisa terus berlangsung (Nasution, er al, 2018). Interaksi antara
masyarakat dengan umbuhan yang digunakan dalam pelaksaman ritleagamuan disebut dengan etnobotani
(Martun, 1998; Dharmono. 2007; Hidayar 2010). Etnobotani sebagai disiplin ilmiah  belum banyak
dikembangkan di Indonesia (Iskandar, 2016). Emobotani adalah studi tentang hubungan antara tumbuhan dan
manusia serta l::_nl:mg5 b.}g:umml berl‘”&“ I.\le..l)_l menbgun akan l.l.m'nl_\u.hm salah sllun\ a dalam u]_‘! acara ritual
keagamaan (Babaian, 2011)). Kajian emobotani mampu meningkatkan sensitivitas masyarakat terhadap tumbuhan
yang ada disekitar lingkungan mereka, bahwa tumbuhan memiliki peran pentng dalam berbagai segi kehidupan,
salah slilml dalam Pcluksanam ritual kcugama:m (Babaian, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa di Bedugul Bali secara umum terdapat 101
bPE‘blt‘: tumbuhan yang dlgumkan dalam ritual ke'\g amaan Hindu-Bali Data menur]ukm bahwa misyamkat
Hindu-Bali menggunakan tumbuhan tersebut berdasarkan pada kepercayaan masyarakat terhadap tumbuhan

tertentu yang dlgunakm dalam pelaks’maan ritual kea agamaan yang dilakukan secara turun temurun.

Gambar I. Pelaksanaan upacara ritual keagamaan,

Pelaksanaan upacara ritual keagamaan Hindu-Bali selalu memanfaatkan tumbuhan {Lesmri. 2004),
namun tid;ik [crdapal l.mnbu]um khusus yd.ng wa]-il_‘r ada mau]pun karakter mol‘f"ologi khusus }u'ang diguna.kan.
Ritual upakara keagaamaan rerdapat pada Gambar 1. Di antara spesies-spesies tumbuhan yang digunakan dalam
ritual keagamaan Hindu-Bali, banyak di antaranya merupakan tumbuhan berbunga menarik dan bagian
tumbuhan yang paling sering digunakan adalah bunga. Dalam agama Hindu, bunga dengan berbagai macam
warna memiliki fungsi sebagai simbol kehidupan (sthier) (Nala, 2004), sehingga karakter warna menjadi acuan
dalam pemilihan tumbuhan yang diglmakun. Bunga yang digunakan tidak spesiﬁk, melamkan dapat dig;mlik;m
aleh L\unga atau I_ngiau tumbuhian himw a yang memiliki warna sama, Mwamkal Hindu-Bali mempercayai balwa

tu warna mdzunbmgk'm dewa mertka, v'utu bunga Warna kumng mtlambangkan Mal‘mdtwa hitam
melambangkan Dewa Wisnu, puth rnelarnb:mgkan Dewa Shiwa, dan merah melambangkan Dewa Brahma
(Sudarsana, 2010). Selain I_umg 1, I_way‘m tumbuhan lain yang L“Ilbull:lktll dalam ritual Lugauumn Hindu-Bali
adalah daun, umbi, batang atau kulit bal;lng buah, dan biji. Bagian tumbuhan tersebur digunakan sebagai
ptlengkﬁp dalam ritual k:‘ag'm'n'm Hindu-Bali, valtu seb: 1g:11 sarana LIP’\k‘ird atau banten yang bz asanya C]Jrangk:u
dalam bentuk canang. Macam-macaim canang antara lain yaitu canang raka, canang gentei, dan canang sari
(Gambar 2).




Gambar 2.Beberapa jenis bentuk Canang Sari.

Canang sari merupakan bentuk perwujudan rasa bhakti secara tulus ikhlas kehadapan Tuhan, yang
mtngga.mbarkan piki.ran yang halus, tenang, indah, menandakan rasa cinta kasih dan bhake yang tulus (Wiana,
2007]. Canang sari adalah sarana perlengkapan pokok saat ritual keagamaan Hindu-Bali, meskipln;mang sart
merupakan sarana yang paling sederhana, namun keberadaannya sangar penting (Radastami, 2018). Persembahan
canang sati secara teologis tidak sekedar mengundnag T Muker agar duduk di canang sari, tetapi sckaligus juga
menyucikan, mewangikan dan menghormatinya agar 777 Muks memberikannya berkah sesuai dengan apa yang
njesitikannya dalam suatu ritual (Andayana, 2012). Pada canang sari, bunga disusun berdasarkan warnanya.
Gagasan ini bisa dibenarkan mengingat agama Hindu mengem.l 5ylnbul dtau mpasa antara lain memakai warna
(Puja, 2007; Bjonness, 2013; Suamba, 2004). Peletakan bunga harus mengikuti arah mata angin karena tiap arah
mewakili dewa yang berbeda-beda sesuai dengan saktinya. Jenis tumbuhan yang paling sering digunakan antara
lain yaitu Michelia .-f/b;r)':ulg berwarna pudh disusun pada arah Timur sebaga.i simbol Dewa Shiwa, Fibiscus
rosa-sinensis yang berwarna merah disusun pada arah Selatan sebagai simbol Dewa Brahma, Micheliz champaca
yang berwarna kuning disusun pada arah Barat sebaga.{ simbol Mahadewa, dan fmfmﬂ'ms balsamina yang
berwarna biru (pengganti warna hitam) disusun pada arah Utara sebagai simbol Dewa Wisnu. Selain iw, terdapat
bunga rampai (irisan panda arum/Pandanus amaryllifolius) yang disusun di tengah sebagai simbol Panca
Dewara.

@
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dipetoleh 101 spestes tumbuhan yang digunakan dalam
ritual keag::rna:m Hindu-Bali, Bagian rumbuhan yang b:my:ak digun:\k:n dalam ritual keagama:m Hindu-Bali
adalah bunga. Karakter morfologi warna menjadi perhatian dalam pemilihan tumbuhan yang digunakan. Bunga
yang digunakan ddak spesifik, melainkan dapar digantikan oleh bunga dan bagian tumbuhan lamnya yang
memiliki warna sama. Keterbatasan dalam Peneliti:m ini yaitu waktu Pene[iti:m yang h-_mya 3 hart sehingga jumlah
tumbuhan untuk riwal keagamaan Hindu-Bali yang didapatkan hanya 101 spesies. Untuk peneliian selanjutnya,
dapat dipersiapkan rentang wakru yang lebih lama dan perluasan tempat penelitian agar diperoleh lebih banyak
jumlah spesies tumbuhan yang digunakan dalam rwal keagamaan Hindu-Bali.

UCAPAN TERIMAKASIH
Uecapan terima kasth memuat apresiasi yang diberikan olch penulis kcpada semua Pihak yang telah
berperan dalam penelitian, yaitu kepada seuluruh responden, pemuka agama dan ahli botani di Kebun Raya

Bedugul Bali yang relah membantu memberikan informasi pada penelitian ini,
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docobook.com

Internet

es.scribd.com

Internet

staff.unud.ac.id

Internet

id.123dok.com

Internet

pt.scribd.com

Internet

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

eprints.uny.ac.id

Internet

awryanuar.blogspot.com

Internet

www.kaskus.co.id

Internet

id.scribd.com

Internet

text-id.123dok.com

o
61 words — 2 /0

(0)
52 words — 2 A)

38 words —

34 words —

32 words —

31 words —

30 words —

29 words —

28 words —

20 words —

1%
1%
1%
1%
1%
1%
1%
1%



- - RN N - RN N N -
© oo ~ (0>} o1 EEN w N -

N N N N
w N - (@)

Internet

sudarnayasa-cahyadarna.blogspot.com

Internet

media.neliti.com

Internet

www.scribd.com

Internet

andyslanks.blogspot.com

Internet

jakp.fisip.unand.ac.id

Internet

ardinakimble24.wordpress.com

Internet

jurnal.fp.unila.ac.id

Internet

santonanba.blogspot.com

Internet

www.neliti.com

Internet

publikasi.dinus.ac.id

Internet

lipi.go.id

Internet

bliputu.com

Internet

16 words — 1 %

16 words —

15 words —

14 words —

10 words — <
10 words — <
9 words — <
9 words — <
8 words — <
8 words — <
8 words — <
8 words — <
8 words — <

1%
1%

%
%
%
%
%
%
%
%
%
%
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